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ABSTRACT 

The problem in this study is the low student learning outcomes in Indonesian 
subjects caused by the lack of use of learning methods, the learning methods used 
are still conventional so that students are less active and less interested in the 
learning taught by teachers, especially in Indonesian lessons, so learning methods 
and approaches are needed that create active, innovative, creative, effective and 
fun learning (PAIKEM) so that students are enthusiastic about participating in the 
teaching and learning process to improve student learning outcomes. This study 
aims to determine whether there is an effect of using the PAIKEM method on 
Indonesian language learning outcomes class III students of SDN 5 Tulung Selapan. 
The research method is True Experiment Designs (pure experiments) using a 
pretest-posttest control group design, with a sample population of 2 classes. Class 
III A as the experimental class and class III B as the control class. The data collection 
technique used is a test to measure student learning outcomes and documents. The 
data analysis technique used is the normality test and hypothesis testing. Based on 
the results of the research analysis, it was found that there was an effect of using 
the PAIKEM method on the learning outcomes of Indonesian language students in 
grade III SD Negeri 5 Tulung Selapan, with an average pretest value of 38.25 with 
a standard deviation of 9.216 and a posttest of 75.00 and a standard deviation of 
9.032 with Sig. (2- N tailed) 0.000. This result is evident from the value of -tcount > 
-ttable, namely -14,735 <0.456. So thus Ho is rejected and Ha is accepted. 
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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Rendahnya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang disebabkan kurangnya penggunaan metode 
pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvesional 
sehingga siswa kurang terlihat aktif dan kurang tertarik dengan pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga 
diperlukan metode dan pendekatan pembelajaran yang menciptakan pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) agar siswa 
semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan metode PAIKEM terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 
III SDN 5 Tulung Selapan. Metode penelitian True Experiment Designs (eksperimen 
murni) dengan menggunakan desain pretest-posttest control group design, dengan 
populasi sampel dengan 2 kelas. Kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas III 
B sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah tes untuk 

mailto:mujadilah22@gmail.com
mailto:ramanatadisurya24@gmail.com
mailto:hermansyah@univpgri-palembang.ac.id
mailto:hermansyah@univpgri-palembang.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

  Volume 09 Nomor 03, Juli 2023  

963 
 

mengukur hasil belajar siswa dan dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji normalitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis penelitian 
diperoleh bahwa ada pengaruh penggunaan metode PAIKEM terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia Siswa kelas III SD Negeri 5 Tulung Selapan, dengan diperoleh 
nilai rata-rata pretest 38,25 dengan standar deviasi 9,216 dan posttes 75,00 dan 
standar deviasi 9,032 dengan Sig. (2- N tailed) 0,000. Hasil ini terbukti dari nilai -
thitung > -ttabel yaitu -14.735 < 0,456. Maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci : Bahasa Indonesia, Hasil belajar, PAIKEM  
 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses 

pembelajaran dan pengetahuan, 

keterampilan manusia yang 

diwujudkan dari generasi ke generasi 

melalui pengajaran, pelatihan, dan 

penelitian (Manurung & Halim, 2021, 

p. 94)  Pendidikan sangat penting 

untuk pengembangan individu dan 

realisasi diri dalam pembangunan 

bangsa dan negara (Dari, 

Hermansyah,, & Selegi, 2021) Dalam 

menghadapi abad 21 yang penuh 

dengan tantangan, guru harus mampu 

membekali siswanya keterampilan 

yang dibutuhkan untuk mengikuti 

perkembangan zaman. (Hermansyah) 

Sebagai calon kader masa depan 

bangsa Indonesia memiliki tanggung 

jawab tersendiri untuk 

mengembangkan keterampilan 

pemberdaya diri dengan memberikan 

berbagai informasi yang bermakna di 

mana hal itu sangat menentukan 

terwujudnya pendidikan yang 

berkualitas dan bermutu. Pendidikan 

tidak terlepas dari pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dikuasai oleh 

setiap manusia sebagai ilmu 

pengetahuan yang dapat di terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Bahasa resmi dan bahasa 

nasional Republik Indonesia adalah 

bahasa Indonesia (Subakti, 2019, p. 

6).  Bahasa Indonesia bukan hanya 

bahasa resmi negara tetapi juga 

merupakan mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. Tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar menurut (Riska, 

Ramanata, & Marleni, 2022, p. 1379) 

adalah untuk membantu siswa 

berbicara bahasa Indonesia dengan 

tepat dan benar. Dengan demikian, 

belajar bahasa Indonesia merupakan 

sarana interaksi atau komunikasi 

dalam arti berfungsi untuk 

menyalurkan pikiran, gagasan, 

konsep, atau perasaan baik secara 

lisan maupun tulisan Dengan 

demikian, siswa sekolah dasar 

diperkenalkan dengan pembelajaran 
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bahasa Indonesia karena mereka 

dapat belajar lebih banyak tentang 

pentingnya pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas. Melalui topik yang 

diajarkan, siswa dapat mempelajari 

bahasa Indonesia dalam bentuk lisan 

dan tulisan. Bahasa Indonesia sangat 

penting dalam pendidikan karena 

dapat digunakan sebagai alat berpikir 

rasional dalam kehidupan sehari-hari 

(Handayani & Subakti, 2021, p. 152).  

Tujuannya adalah membekali siswa 

dengan kemampuan bahasa yang 

kuat, serta kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan sistematis, sehingga dapat 

menanamkan sikap yang baik 

(Ramadhani, & Zaen, 2022, p. 20).  

Selain mengajarkan siswa cara 

berpikir jernih, kritis, dan metodis, 

bahasa Indonesia juga berupaya 

mengajarkan cara belajar bahasa 

yang efektif. Bahasa Indonesia juga 

memiliki peran penting sebagai 

bahasa penghubung antara 

kehidupan masyarakat, bangsa dan 

negara. Hasil belajar yang optimal 

tidak akan tercapai jika pelajaran tidak 

berlandaskan dengan rambu-rambu 

yang dipakai. Pada saat ini kurikulum 

yang diterapkan yakni kurikulum 2013, 

dimana kurikulum 2013 ini mengemas   

proses   pelajaran   secara   tematik   

utuh   serta   bermakna, sehingga   

murid   bisa   memfasilitasi 

keberhasilan murid saat belajar. (Bela, 

Disurya, & Marleni, 2022, p. 1380) 

(Saihu, 2020, p. 62) Hasil 

belajar adalah tolak ukur keberhasilan 

dalam dunia pendidikan yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan belajar 

yang dicapai siswa pada tingkat yang 

berbeda dan untuk mencapai hasil 

belajar yang sesuai dengan yang 

diharapkan.sejalan dengan itu  

mengatakan (Juliana, Dao , & dkk, 

2020, p. 10). hasil belajar 

merepresentasikan keberhasilan 

seseorang dalam belajar dengan 

mengembangkan kapasitas 

berpikirnya. Adapun faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, 

baik faktor yang bersifat eksternal 

meliputi hal-hal seperti lingkungan 

tempat siswa dan instrumen berada, 

namun aspek internal adalah hal-hal 

seperti kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi, dan kemampuan kognitif 

yang bersumber dari dalam. 

Keberhasilan belajar diukur dari 

perubahan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku (Handayani & Subakti, 2021, 

p. 284). Belajar dapat menyebabkan 

hal-hal ini berubah, dan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik dan 
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sesuai maka diperlukan peningkatkan 

kegiatan belajar siswa. Guru   harus   

kreatif   dalam menyampaikan   materi   

pembelajaran   baik   dalam   

menggunakanmedia, model, metode, 

dan   strategi pembelajaran agar siswa 

tidak merasa jenuh dalam proses 

pembelajaran.  Pembelajaran yang 

baik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti faktor guru, siswa, lingkungan, 

kurikulum, sarana prasarana dan lain 

sebagainya (marantika, Hermansyah, 

& kuswidyanarko, 2022, p. 70). Peran 

guru dan siswa sangat menentukan 

efisiensi pembelajaran, dan keduanya 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Bagaimana guru mengajar dan 

bagaimana murid belajar adalah dua 

aspek inti dari pendidikan. Menurut 

Bloom dalam (Juliana, Dao , & dkk, 

2020, p. 10) yang dirinci menjadi tiga 

bidang yang saling berhubungan satu 

sama lain, kompetensi hasil belajar 

diperlukan untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik; 1) Bidang kognitif, 

yang berkaitan dengan keterampilan 

deduktif siswa. 2) Kemampuan 

penalaran siswa pada bidang yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai, serta 

bidang efektif. 3) Bidang Psikomotor 

adalah bidang yang mencakup bakat-

bakat siswa. Mungkin sulit bagi siswa 

untuk mengajukan pertanyaan secara 

sistematis karena mereka bukan 

orang dewasa yang dapat 

melakukannya, terutama di ruang 

kelas. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran sangat mempengaruhi 

hasil belajar siswa, metode yang 

diterapkan guru menggunakan 

metode ceramah. Selain itu guru juga 

sering menggunakan metode dengan 

menyuruh siswa untuk mencatat 

materi, hal inilah yang membuat siswa 

merasa pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru tidak 

menyenangkan. 

(Sumarno & dkk, 2021, p. 

229)mengatakan bahwa PAIKEM 

adalah pengalaman belajar melalui 

rancangan untuk mengaktifkan anak-

anak untuk mengembangkan inovasi 

dan kreativitas, efektivitas dan 

menyenangkan. Pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (PAIKEM) adalah 

pendekatan pembelajaran yang 

memfokuskan pada siswa dengan 

menghidupkan suasana belajar siswa, 

membuat siswa aktif, serta dapat 

mengembangkan inovasi, 

kreativitasnya supaya pembelajaran 

bisa berlangsung secara efektif dan 

menyenangkan (Purba , Tanjung , & 

Gaol, 2021, p. 279). PAIKEM dapat 
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mengembangkan daya inovasi dan 

kreativitas siswa sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif dan siswa 

menikmatinya serta siswa tidak 

menganggap belajar secara terus 

menerus merupakan sebagai suatu 

tekanan atau beban (Benny , 

Nursahara,, & Pohan, p. 16). PAIKEM 

merupakan sebuah pembelajaran 

yang menyenangkan dimana 

pembelajaran ini bisa menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan 

keadaan dan kebutuhan yang 

diperlukan oleh siswa. Dengan ini 

siswa dapat dengan mudah menerima 

dan memahami pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru. Untuk 

menciptakan pembelajaran yang, 

aktif, dan menyenangkan, guru dapat 

menerapkan pendekatan PAIKEM.  

Menurut (Palallung, Usman, & 

Asri, 2022, p. 10) Metode PAIKEM ini 

merupakan metode baru yang 

menggabungkan berbagai model-

model pembelajaran, banyak model 

pembelajaran yang dapat 

dikembangkan oleh guru seperti 

model pembelajaran, diantaranya (a) 

model pembelajaran langsung, (b) 

model pembelajaran kooperatif dan, 

(c) model pembelajaran berbasis 

masalah. Dari beberapa model 

pembelajaran tersebut, yang 

kemudian diadopsi dan dimodifikasi 

oleh para ahli, maka terciptalah 

metode pembelajaran PAIKEM 

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan). 

Penerapan pembelajaran dengan 

metode ini diharapkan dapat 

memberikan kegiatan yang bertujuan 

mendorong siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia dengan alternatif 

menggunakan metode PAIKEM. 

Adapun kelebihan PAIKEM antara 

lain: (1) mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif, kognitif, dan 

emosional; (2) memungkinkan 

terjadinya interaksi multi arah dalam 

kegiatan pembelajaran; (3) 

mendorong siswa untuk belajar 

bagaimana berkolaborasi; dan (4) 

memungkinkan siswa untuk belajar 

tentang kompetisi secara berulang-

ulang. Itu ada di masa lalu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru siswa kelas III SD Negeri 

5 Tulung Selapan, diketahui bahwa 

pada saat proses pembelajaran siswa 

kurang terlihat aktif dan kurang tertarik 

dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang diajarkan oleh guru. 
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Situasi seperti ini diakibatkan oleh 

guru yang tidak menggunakan teknik 

pengajaran yang efektif selama 

proses pembelajaran, kemudian 

dijelaskan juga bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kurang baik, dengan rata-

rata prestasi belajar sebesar 59, 

sedangkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) kelas rendah sebesar 

64. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

harus menciptakan pembelajaran 

yang bisa membuat siswa mudah 

untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh guru agar hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, guru harus menciptakan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan 

(PAIKEM) agar siswa semangat 

dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

penyelidikan ini merupakan langkah 

awal untuk memahami bagaimana 

penggunaan metode PAIKEM dalam 

pembelajaran dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan 

metode penelitian kuantitatif 

eksperimen. Bentuk metode 

eksperimen yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah True Experiment 

Designs (eksperimen murni) dengan 

menggunakan desain pretest-posttest 

control group design. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 5 Tulung 

selapan dengan jumlah 40 0rang.  

Penelitian ini menggunakan 2 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan menggunakan 

teknik Random samping. Kelas kontrol 

dan kelas eksperimen diberikan 

pretest sebelum kegiatan belajar 

mengajar berlangsung untuk 

mengetahui kemampuann awal siswa. 

Kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan dengan menggunakan 

metode PAIKEM sedangkan kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menggunakan metode 

PAIKEM. Meskipun kelas kontrol tidak 

diberi perlakuan tetapi mereka 

menjelaskan materi dengan metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi dan 

penugasan. 

Pada sesi akhir untuk 

mengetahui kemampuann siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

setelah dilakukan treatment atau 

perlakuan. Dengan memberikan 
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postest berupa latihan soal pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen untuk 

mengetahui skor akhir dalam postest. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes dan 

dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan uji validasi, uji reabilitas, 

dan uji hipotesis. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah pengaruh 

metode pembelajaran PAIKEM 

terhadap hasil belajar siswa kelas III 

SDN 5 Tulung Selapan. Penelitian ini 

menggunakan eksperimen semu 

(Quasy EksperimenI), yang 

melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Berbeda dengan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan fungsi PAIKEM, 

kelas eksperimen menggunakannya 

pada saat proses pembelajaran. 

Populasi penelitian ini berjumlah 40 

siswa yang terbagi menjadi dua kelas 

yaitu kelas III A yaitu kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 siswa dan kelas III B 

yaitu kelas kontrol dengan jumlah 

siswa sebanyak 20 siswa. 

 Sebelum melakukan penelitian 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

melakukan uji coba instrumen soal. Uji 

coba instrumen tes ini dilakukan pada 

kelas III A yang berjumlah 20 siswa 

dengan jumlah soal yang di uji 

sebanyak 30 soal tes berganda, 

kemudian instrumen tes di uji coba 

maka akan dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda terlebih dahulu 

sebelum dilanjutkan pada tahap 

penelitian. Setelah dilakukan uji coba 

validitas dengan jumlah 30 butir soal, 

maka didapatlah hasil bahwa 22 butir 

soal tersebut valid. Uji reliabilitas juga 

menunjukkan bahwa data tersebut 

reliabel untuk digunakan. Pada tingkat 

kesukaran juga menunjukan bahwa 

butir soal yang memiliki tingkat 

kesukaran sedang berjumlah 17 soal 

dan tingkat kesukaran yang sukar 

berjumlah 5 soal. Sedangkan untuk 

daya pembeda diperoleh 22 soal yang 

memiliki daya pembeda baik. Dengan 

demikian peneliti memilih 20 soal 

untuk dijadikan sebagai pengambilan 

data pretes dan posttes. Kemudian 

dilakukan uji normalitas dengan data 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
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Variabel   

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

HASIL BELAJAR Nilai Pre-Test (Eksperimen) ,938 20 ,218 

Nilai Post-Test (Eksperimen) ,907 20 ,057 

Nilai Pre-Test (kontrol) ,948 20 ,332 

Nilai Post-Test (kontrol) ,910 20 ,065 

Berdasarkan tabel output 

diatas dapat dilihat pada bagian 

Shspiro-Wilk, diketehui bahwa nilai 

Sig. Untuk kelas eksperimen pretest 

sebesar 0,218, dan nilai posttes 

sebesar 0,057. Sedangkan untuk 

kelas kontrol pretest sebesar 0,332, 

dan nilai postest 0,065. Karena nilai-

nilai tersebut >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar 

siswa untuk kelas eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal. Pretest 

dilakukan pada setiap kelas yaitu 

kelas III A dan III B untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan (treatment). Rata-

rata nilai yang didapat pada pretest ini 

yaitu 38.25 (kelas eksperimen) dan 

38.5 (kelas kontrol). Setelah dilakukan 

pretest pada masing-masing kelas 

kemudian diberikan perlakuan berupa 

metode pembelajaran PAIKEM untuk 

kelas eksperimen sedangkan untuk 

kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 

menggunakan metode Pembelajaran 

PAIKEM. 

Tabel 4. 2. Hasil Uji Devenden T Tes 
Paired Samples Test 

variabel  mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Sig. (2-
tailed) 

N  

Hasil 
belajar 

Pair 1 Pretest 
(eksperimen)  

38,25 9,216 2,061 0,000 20 

posttes 
(eksperimen) 

75,00 9,032 2,020 

     
Pair 2 

Pretest (kontrol) 38,50 11,251 2,516 0,388 20 

Postest (kontrol) 41,25 9,580 2,142 

Selanjutnya pada akhir pembelajaran 

siswa diberikan soal posttes untuk 

mengetahui adakah peningkatan 

kemampuan belajar dari setiap kelas 

dengan didapatlah nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen dengan jumlah 

75.00 sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol dengan jumlah 41.25. Untuk 
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mengetahui perbandingan rata-rata 

antara kedua kelas tersebut 

dilakukanlah uji Devendent T Test 

yang menunjukan hasil signifikan 

pada kelas eksperimen diperoleh 

0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sedangkan untuk hasil 

signifikan pada kelas kontrol diperoleh 

0.388 > 0.05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak.  Dengan demikian 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dalam 

menggunakan metode PAIKEM 

terhadap hasil belajar siswa kelas III 

SDN 5 Tulung Selapan. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran PAIKEM pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung sangat bermanfaat dan 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yang dimana sebelum hasil 

belajar siswa rendah menjadi 

meningkat secara signifikan.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran PAIKEM 

dapat menjawab permasalahan yang 

ada di rumusan masalah dalam 

penelitian ini, dimana pada saat 

sebelum diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode PAIKEM, 

terlihat bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah, hal ini di lihat dari hasil 

pretest siswa yang menunjukan hasil 

belajar siswa rendah dengan jumlah 

rata 38,25. Namun, setelah diberikan 

perlakuan berupa metode PAIKEM 

sebanyak 6 (enam) kali pertemuan, 

pertemuan akhir ditutup dengan 

pemberian posttes dan hasil rata-rata 

yang di dapat setelah perlakuan 

menjadi meningkat yaitu sebesar 

75,00. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian diperoleh bahwa ada 

pengaruh penggunaan metode 

PAIKEM terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia Siswa kelas III SD 

Negeri 5 Tulung Selapan. Hasil ini 

terbukti dari nilai -thitung > -ttabel yaitu -

14.735 < 0,456. Maka dengan demikin 

Ha diterima dan Ho ditolak. 
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